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Ringkasan 

Pelayanan rumah sakit dituntut cepat dan memudahkan pasien. Waktu tunggu farmasi 

menjadi salah satu hal yang sangat diperhatikan oleh pasien dan rumah sakit. Kesibukan tinggi 

serta kondisi tertentu pasien menjadi alasan rumah sakit menerapkan layanan fast track dan 

layanan antar obat rawat jalan. Namun, implementasi kedua layanan tersebut membuat waktu 

edukasi obat menjadi singkat sehingga muncul resiko medication error dan turunnya outcome 

terapi. Kehadiran Artificial Intelligence (AI) dan perkembangan SIMRS menjadi solusi 

tantangan tersebut. Farmasi JIH Purwokerto memanfaatkan AI untuk menjaga engagement 

apoteker-pasien melalui pillchart obat serta video edukasi AI generated yang bersifat 

personalized dan dikirimkan kepada masing-masing pasien. 

 

1. Latar Belakang 

Dewasa ini Rumah Sakit semakin dituntut memberikan layanan Kesehatan yang cepat 

dan memudahkan pasien. Dalam skala layanan rawat jalan, waktu tunggu obat yang 

singkat, menjadi perhatian pasien serta pelanggan rumah sakit. Hal ini terbukti dari 

seringnya kritik dan saran tentang waktu tunggu obat di lembar kritik dan google review 

rumah sakit. Ekspektasi pasien atas waktu tunggu obat yang singkat dipengaruhi oleh 

faktor psiko-sosial. Mobilitas serta kesibukan yang tinggi membuat pasien tidak ingin 

mengeluarkan waktu lama untuk menunggu obat, terlebih pada saat peak-time kunjungan 

poliklinik rawat jalan di rumah sakit. Disamping faktor psiko-sosial, faktor kesehatan juga 

menjadi alasan waktu tunggu yang lebih singkat. Pasien kondisi khusus (geriatri, ibu 

hamil) atau dengan penyakit menular seperti Tuberculosis, infeksi COVID-19 dsb, 

membuat rumah sakit harus menerapkan layanan fast track untuk memotong waktu yang 

dihabiskan pasien di rumah sakit, termasuk waktu menunggu obat. Nyatanya, saat ini sudah 

banyak rumah sakit yang berlomba-lomba menghadirkan solusi atas problema tersebut. 
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Layanan fast track pasien penanda khusus serta layanan antar obat menjamur hampir 

diseluruh rumah sakit. 

Kehadiran program-program di atas ternyata melahirkan dilema. Pada satu sisi 

kepuasan pasien akan meningkat karena waktu menunggu obat dapat ditekan. Namun, 

disisi yang lain durasi waktu edukasi obat oleh apoteker turut berkurang sehingga 

meningkatkan risiko medication error bagi pasien. Majunya Artificial Intelligence (AI) 

serta teknologi digital SIMRS dapat menjadi jalan tengah atas dilema tersebut. 

Kemampuan AI untuk membuat konten audio-visual dapat membantu apoteker untuk 

menyediakan media edukasi bagi pasien.  

Tulisan ini mengulas pemanfaatan teknologi AI yang dikombinasikan dengan SIMRS 

Rumah Sakit “JIH” Purwokerto untuk membuat media edukasi audio-visual yang bersifat 

personalized serta menyesuaikan dengan resep atau terapi masing-masing pasien. Konten 

audio-visual yang lebih menarik, engagement pasien dengan apoteker dapat terjaga 

sehingga edukasi dapat optimal sekalipun pasien menggunakan layanan antar obat, dan 

pada akhirnya akan meningkatkan outcome terapi serta meminimalisir medication 

error bagi pasien. 

2. Tujuan 

Tujuan umum inovasi ini adalah membuat media edukasi penggunaan obat secara 

personalized (menyesuaikan resep masing-masing pasien) dalam bentuk audio-visual 

menggunakan teknologi AI dan SIMRS dengan mudah dalam rangka menjaga engagement 

pasien dengan apoteker serta meningkatkan outcome terapi.  

Adapun tujuan spesifik meliputi: 

a. Membuat pillchart digital yang berisi jadwal minum obat untuk setiap pasien 

(personalized). Pembuatan pillchart menggunakan fitur SIMRS sehingga lebih 

mudah dan terintegrasi dengan resep pasien. 

b. Membuat audio-video edukasi obat berupa suara dan video dengan teknologi 

Artificial Intelligence untuk setiap pasien. 

c. Menjaga engagement pasien dengan apoteker melalui pillchart dan edukasi audio-

video meskipun pasien menggunakan layanan antar obat dan durasi tatap muka 

apoteker di RS berkurang. 

d. Meningkatkan outcome terapi dan mencegah medication error khususnya pada 

pasien jalur fast track atau menggunakan layanan antar obat (yang membuat waktu 

tatap muka dengan apoteker selama di rumah sakit berkurang). 

 



3. Langkah-Langkah 

Pada pelayanan pasien TB dan Geriatri di poliklinik, apabila sudah dilakukan 

pemeriksaan dan konsultasi dengan dokter, pasien yang mendapatkan resep obat, dilayani 

menggunakan sistem fast track. Adapun prinsip dari layanan fast track adalah setelah di 

periksa, pasien akan menunggu pembayaran dan obat tetap di ruang tunggu masing-masing 

poli sesuai poli tujuan pasien. Apabila obat sudah siap dan administrasi telah selesai, maka 

pasien disilahkan ke area pembayaran dan pengambilan obat untuk menerima obat dari 

Apoteker. Sedangkan untuk pasien yang memilih menggunakan layanan antar hanya akan 

menunggu sampai proses input obat sesuai resep yang telah diinput oleh farmasi. Setelah 

selesai pembayaran di kasir atau billing maka pasien dapat meninggalkan rumah sakit. 

Namun, untuk proses penyiapan obat dan media edukasi tambahan tetap menggunakan 

langkah yang sama. 

a. Penyiapan obat  

Ketika menyiapkan obat, farmasi membuat pillchart dengan langkah sebagai berikut : 

1) Petugas farmasi mengunduh resep yang sudah diinput dokter di EMR SIMRS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2) Petugas farmasi menginput etiket obat sekaligus mengisikan jam waktu minum 

obat serta informasi tambahan di masing-masing obat 
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3) Jika obat diresep sudah terinput dan etiket sudah dibuat semua, maka akan 

tersimpan di SIMRS 

4) Petugas farmasi mencetak etiket dan megunduh pillchart 

 

 

 

 

 

Tampilan Pillchart yang sudah dibuat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



b. Pembuatan audio-video menggunakan AI 

Peran AI dalam pembuatan media edukasi ini adalah pada fitur AI-Video Generator 

yang akan mengubah teks dalam script menjadi video dengan dubbing sesuai script 

yang ditulis. Apoteker telah membuat template script yang berisi greeting dan segmen-

segmen edukasi. Ketika terdapat resep, substansi resep (obat, aturan pakai, edukasi) 

akan dimasukkan kedalam template yang sudah ada. Berikut adalah contoh template 

script video edukasi. 

 
1) Petugas farmasi menyiapkan script sesuai dengan pillchart yang sudah dibuat 

Setelah pillchart dibuat, substansi dari masing-masing obat dimasukkan ke dalam 

template script yang sudah dibuat sebelumnya. 

2) Petugas farmasi mengenerate script yang dibuat menjadi video menggunakan AI 

Video dibuat menggunakan aplikasi AI video generator baik online maupun offline 

(dicontohkan online). AI akan mengkonversi script yang telah disusun menjadi 

video yang memuat suara (dengan aksen Indonesia) dan subtitle secara otomatis. 
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3) Petugas farmasi melakukan verifikasi dari audio-video yang dihasilkan 

  

4) Petugas farmasi mengunduh audio-video yang dihasilkan 

 

c. Pengiriman pillchart dan edukasi menggunakan AI 

1) Petugas farmasi menyiapkan pillchart dan audio-video pasien 

2) Petugas farmasi megirimkan via WA pillchart dan audio-video pasien 

  



d. Pengiriman pillchart dan edukasi menggunakan AI 

1) Petugas farmasi menyiapkan pillchart dan audio-video edukasi 

2) Petugas farmasi megirimkan via WA pillchart dan audio-video edukasi kepada 
pasien 

 

 

  



4. Hasil Inovasi 

Farmasi Rumah Sakit “JIH” Purwokerto telah menerapkan layanan tambahan edukasi 

untuk menunjang layanan fast track dan layanan antar obat. Adapun layanan edukasi 

tambahan dikirimkan melalui platform whatsapp langsung kepada pasien yang terdiri atas 

greeting, pillchart digital, dan video edukasi penggunaan obat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemanfaatan fitur AI video generator sangat membantu pekerjaan apoteker dalam 

mengedukasi dan menjaga engagement dengan pasien sekalipun pasien menggunakan 

layanan antar obat/fasttrack. Waktu edukasi obat secara luring yang terbatas ketika pasien 

menunggu di rumah sakit dapat ditunjang dengan edukasi secara digital dimanapun melalui 

gawai pasien.  

Di sisi lain, edukasi dalam format video merupakan media paling komprehensif karena 

memenuhi aspek audio maupun visual. Namun pembuatan video secara konvensional 

membutuhkan effort yang besar dan waktu yang lama sehingga tidak reliable diterapkan di 

layanan sehari-hari.  



 
Gambar tangkapan layar contoh video edukasi obat yang dibuat secara otomatis 

 

Dengan menggunakan AI ini, apoteker dapat membuat banyak edukasi dalam waktu 

singkat dan pesan tetap dapat tersampaikan dengan optimal. Teknologi yang ada juga 

membuat video bersifat personalized menyesuaikan dengan resep masing-masing pasien 

sehingga meningkatkan bonding pasien dengan apoteker. 

Pemberian video juga dibarengi dengan pembuatan pillchart. Pillchart yang memuat 

waktu minum obat secara detail sangat membantu pasien dalam mengatur waktu minum 

obat, apalagi pada resep dengan jumlah obat yang banyak. Pillchart mampu memberikan 

jawaban atas pertanyaan pasien tentang urutan waktu minum obat yang benar, tentang jeda 

antara obat dengan makanan maupun antara obat dengan obat lainnya. Di bagian bawah 

lembar pillchart, terdapat tautan edukasi yang tertaut ke kanal youtube farmasi JIH 

Purwokerto yang berisi video-video edukasi yang bersifat umum seperti edukasi 

penyimpanan obat dan edukasi penggunaan obat dengan bentuk sediaan khusus. 



 

 

Kehadiran kombinasi pillchart dan video edukasi ini memberi pengalaman baru bagi 

pasien karena materi edukasi dapat disimak berulang-ulang dan seolah apoteker senantiasa 

hadir ketika pasien membutuhkan informasi terkait aturan minum obat. Selama ini terdapat 

kekhawatiran seiring menjamurnya layanan antar obat di berbagai rumah sakit bahwa 

pasien tidak mendapatkan edukasi penggunaan obat yang komprehensif, yang berpotensi 

menyebabkan medication error dan tidak tercapainya outcome terapi. Dengan hadirnya 

pillchart dan video edukasi digital secara personal tersebut, kekhawatiran tersebut dapat 

diatasi dan outcome terapi pasien dapat tetap optimal. 

 

Sebagai bentuk evaluasi dari layanan tersebut, dilakukan survey kepuasan pelanggan 

untuk menilai apakah layanan edukasi yang dikirimkan secara personal membantu dan 

memberikan kepuasan atau tidak. Survey kepuasan kepada pelanggan dilakukan dengan 

cara membuat quesioner menggunakan google form yang berisi penilaian dengan metode 

skala. Nilai skala yang kecil (0) menunjukkan pasien merasa tidak terbantu atau tidak puas. 

Sedangkan nilai skala yang besar (5) menunujukkan pasien merasa terbantu atau puas.  

Quesioner dikirimkan kepada pasien yang menggunakan layanan fast track dan layanan 

  

QR Code Tautan edukasi ke youtube 



antar obat. Adapun isi quesioner yang digunakan untuk menilai kepuasan pelanggan adalah 

saebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil survei kepuasan pelanggan atas layanan edukasi tambahan farmasi, diperoleh 23 

pasien yang mengisi survey. Hasil survey menunjukkan 20 pasien menyatakan layanan 

edukasi tambahan yang dikirimkan oleh Farmasi sangat membantu (5 poin), 3 pasien 

menyatakan membantu (poin 4). Sedangkan untuk dari segi kepuasan, 6 pasien menyatakan 

cukup puas (poin 3),  11 pasien menyatakan puas (poin 4), dan 6 pasien menyatakan sangat 

puas (poin 5). Dari hasil survey tersebut, sejauh ini layanan edukasi tambahan tersebut 

membantu pasien dalam penggunaan obat dan memberikan kepuasan kepada pasien. 
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